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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK DAN KOMPOSISI 

TUBUH TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN TUBUH PADA 

KANDIDAT TIM BANTUAN MEDIS SRIWIJAYA 
 

(Mohammad Wahyu Hidayatullah, 10 desember 2022, 94 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar belakang : Kebugaran tubuh merupakan faktor yang penting dalam 

menentukan status kesehatan, morbiditas, dan mortalitas, baik pada anak-anak, 

maupun pada orang dewasa. Tingkat kebugaran tubuh dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti usia, jenis kelamin, ras, genetik, aktivitas fisik, gaya hidup, status gizi, 

dan status kesehatan. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi kebugaran tubuh, 

aktivitas fisik dan status gizi merupakan salah satu faktor yang dapat diintervensi. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dan 

komposisi tubuh dengan kebugaran tubuh. 

Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Terdapat 68 responden yang merupakan calon anggota 

TBM Sriwijaya Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. Data yang didapatkan 

adalah data primer berupa pengisian kuesioner aktivitas fisik menggunakan IPAQ-

SF, pemeriksaan komposisi tubuh dengan menggunakan BIA, dan pemeriksaan 

kebugaran tubuh dengan menggunakan tes cooper, kemudian dianalisis 

menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social Science (SPSS)  edisi 

ke 26 

Hasil : Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki 

tingkat aktivitas fisik sedang (60,3%) dan komposisi tubuh yang dikategorikan 

kelebihan lemak (60,3 %). Tingkat kebugaran tubuh sebagian besar responden 

adalah sangat buruk (85,3%). Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan 

kebugaran tubuh dengan nilai p = 0,001, dan terdapat hubungan antara komposisi 

tubuh dan kebugaran tubuh dengan nilai p = 0,007 

Kesimpulan : Pada penelitian ini terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan 

komposisi tubuh terhadap kebugaran tubuh Mahasiswa Calon Anggota Tim 

Bantuan Medis Sriwijaya 

Kata kunci : Aktivitas fisik, Komposisi Tubuh, Kebugaran Tubuh, TBM Sriwijaya  
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ABSTRACT 

 

ASSOCIATION OF PHYSICAL ACTIVITY LEVEL 

AND BODY COMPOSITION TO THE LEVEL OF  

BODY FITNESS IN SRIWIJAYA MEDICAL  

ASSISTANCE TEAM CANDIDATES 
 

(Mohammad Wahyu Hidayatullah , 10 December 2022,  94 page) 

Faculty Sriwijaya University Medicine 

 

Background: Body fitness is an essential component for a person to be able to 

carry out physical activities every day effectively and efficiently without 

experiencing excessive fatigue. Fitness is essential in determining health status, 

morbidity, and mortality, both in children and adults. Fitness level is influenced by 

various factors such as age, gender, race, genetics, physical activity, lifestyle, 

nutritional status, and health status. Physical activity and nutritional status can be 

intervened to achieve good body fitness. This study aimed to analyze the 

relationship between physical activity level and body composition with body fitness. 

Method: The research design used was observational analytic with a cross-

sectional approach. Sixty-eight respondents were candidates for members of the 

Sriwijaya TBM, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. The data obtained were 

primarily in the form of filling out a physical activity questionnaire using IPAQ-SF, 

examining body composition using BIA, and examining body fitness using the 

cooper test, then analyzed using the 26th edition of Statistical Package for Social 

Science (SPSS) software. 

Results: This study found that most respondents had moderate physical activity 

levels (60.3%), and body composition was categorized as excess fat (60.3%). Most 

respondents' body fitness level was very poor (85.3%). There is a relationship 

between physical activity and body fitness with a p-value = 0.001, and there is a 

relationship between body composition and body fitness with a p-value = 0.007. 

Conclusion: In this study, there is a relationship between physical activity and body 

composition on the body fitness of students' prospective Tim Bantuan Medis 

Sriwijaya 

Keywords: Physical Activity, Body Composition, Body Fitness, TBM Sriwijaya 
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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT AKTIVITAS FISIK DAN KOMPOSISI 

TUBUH TERHADAP TINGKAT KEBUGARAN TUBUH PADA 

KANDIDAT TIM BANTUAN MEDIS SRIWIJAYA 

 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 14 Desember 2022 

Mohammad Wahyu Hidayatullah; dibimbing oleh dr. Ardesy Melizah Kurniati, 

M.Gizi dan Dr. Iche Andriyani Liberty, S.KM.. M.Kes 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya xix 

57  halaman, 11 tabel, 4 gambar, 11 lampiran 

Kebugaran tubuh merupakan komponen dasar bagi seseorang untuk mampu 

menjalani aktivitas fisik setiap hari secara efektif dan efisien tanpa mengalami 

kelelahan yang berlebihan. Kebugaran tubuh menjadi salah satu faktor penting 

dalam menentukan status kesehatan, morbiditas, dan mortalitas, baik pada anak-

anak, maupun pada orang dewasa. Tingkat kebugaran tubuh dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti usia, jenis kelamin, ras, genetik, aktivitas fisik, gaya hidup, 

status gizi, dan status kesehatan. Aktivitas fisik dan status gizi merupakan salah satu 

faktor yang dapat diintervensi untuk mendapatkan kebugaran tubuh yang baik. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat aktivitas fisik dan 

komposisi tubuh dengan kebugaran tubuh. Desain penelitian yang digunakan 

adalah analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Terdapat 68 

responden yang merupakan calon anggota TBM Sriwijaya Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya. Data yang didapatkan adalah data primer berupa pengisian 

kuesioner aktivitas fisik menggunakan IPAQ-SF, pemeriksaan komposisi tubuh 

dengan menggunakan BIA, dan pemeriksaan kebugaran tubuh dengan 

menggunakan tes cooper, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak 

Statistical Package for Social Science (SPSS)  edisi ke 26. Pada penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa mayoritas responden memiliki tingkat aktivitas fisik sedang 

(60,3%) dan komposisi tubuh yang dikategorikan kelebihan lemak (60,3 %). 

Tingkat kebugaran tubuh sebagian besar responden adalah sangat buruk (85,3%). 

Terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan kebugaran tubuh dengan nilai p = 

0,001, dan terdapat hubungan antara komposisi tubuh dan kebugaran tubuh dengan 

nilai p = 0,007. Pada penelitian ini terdapat hubungan antara aktivitas fisik dan 

komposisi tubuh terhadap kebugaran tubuh Mahasiswa Calon Anggota Tim 

Bantuan Medis Sriwijaya 

Kata Kunci : Aktivitas fisik, Komposisi Tubuh, Kebugaran Tubuh, TBM Sriwijaya  
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SUMMARY 

 

THE RELATIONSHIP LEVEL OF PHYSICAL ACTIVITY AND BODY 

COMPOSITION TO THE LEVEL OF BODY FITNESS IN SRIWIJAYA 

MEDICAL ASSISTANCE TEAM CANDIDATES 

 

Scientific writing in the form of a thesis, December 14, 2022 

Mohammad Wahyu Hidayatullah; guided by dr. Ardesy Melizah Kurniati, M.Gizi 

and Dr. Iche Andriyani Liberty, S.KM.. M.Kes 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University xix 

57 pages, 11 tables,  4 pictures, 11 attachments 

Body fitness is an essential component for a person to be able to carry out physical 

activities every day effectively and efficiently without experiencing excessive 

fatigue. Fitness is essential in determining health status, morbidity, and mortality, 

both in children and adults. Fitness level is influenced by various factors such as 

age, gender, race, genetics, physical activity, lifestyle, nutritional status, and health 

status. Physical activity and nutritional status can be intervened to achieve good 

body fitness. This study aimed to analyze the relationship between physical activity 

level and body composition with body fitness. The research design used was 

observational analytic with a cross-sectional approach. Sixty-eight respondents 

were candidates for members of the Sriwijaya TBM, Faculty of Medicine, Sriwijaya 

University. The data obtained were primarily in the form of filling out a physical 

activity questionnaire using IPAQ-SF, examining body composition using BIA, and 

examining body fitness using the cooper test, then analyzed using the 26th edition 

of Statistical Package for Social Science (SPSS) software.This study found that 

most respondents had moderate physical activity levels (60.3%), and body 

composition was categorized as excess fat (60.3%). Most respondents' body fitness 

level was very poor (85.3%). There is a relationship between physical activity and 

body fitness with a p-value = 0.001, and there is a relationship between body 

composition and body fitness with a p-value = 0.007. In this study, there is a 

relationship between physical activity and body composition on the body fitness of 

students' prospective Tim Bantuan Medis Sriwijaya 

Keywords: Physical Activity, Body Composition, Body Fitness, TBM Sriwijaya 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebugaran tubuh merupakan komponen dasar bagi seseorang untuk mampu 

menjalani aktivitas fisik setiap hari secara efektif dan efisien tanpa mengalami 

kelelahan yang berlebihan.1 Kebugaran tubuh sudah menjadi salah satu faktor 

penting dalam menentukan status kesehatan, morbiditas, dan mortalitas baik pada 

anak-anak maupun orang dewasa.2 Tingkat kebugaran tubuh dipengaruhi oleh 

berbagai faktor mulai dari usia, jenis kelamin, ras, genetik, aktivitas fisik, gaya 

hidup, status gizi, dan status kesehatan.2,3 

Status gizi merupakan salah satu faktor yang bisa diintervensi untuk 

meningkatkan kebugaran tubuh.2 Status gizi merupakan kombinasi dari status 

kesehatan yang dipengaruhi asupan dan penggunaan zat gizi untuk berbagai proses 

biologis tubuh.4 Salah satu jenis pengukuran status gizi adalah komposisi tubuh.5 

Komposisi tubuh adalah rasio relatif massa lemak dan massa bebas lemak.6 

Pengukuran komposisi tubuh dirancang untuk menilai status gizi dengan mengukur 

massa lemak, massa bebas lemak, kandungan mineral tulang, dan air tubuh 

(intraseluler dan ekstraseluler).7 Pengukuran komposisi tubuh dibandingkan dengan 

pengukuran antropometri lain lebih dapat menunjukkan perbandingan massa lemak 

dan risiko terkena sindroma metabolik.6 

Status gizi yang buruk terbagi menjadi dua yaitu kekurangan zat gizi dan 

kelebihan zat gizi.4 Status gizi yang buruk prevalensinya secara global ditemukan 

bahwa 1,9 miliar orang dewasa mengalami kelebihan berat badan atau obesitas dan 

462 juta orang dewasa mengalami kekurangan berat badan.8 Populasi orang dewasa 

di kawasan asia rata-rata sebanyak 7,5% pria dewasa dan 10,3% wanita dewasa juga 

menghadapi malnutrisi.9 Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar Kementerian 

Kesehatan Indonesia tahun 2018, penduduk diatas 18 tahun di Indonesia untuk 

status gizi yaitu 9,3 % kurus, 13,6 % dengan berat badan lebih, dan 21,8 % 

obesitas.10 
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Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang paling mempengaruhi baik 

kebugaran tubuh dan status gizi.1 Selama masa pandemi masyarakat mengalami 

perubahan dalam aktivitas kesehariannya.11 Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa terjadi penurunan yang signifikan saat pandemi terkait tingkat aktivitas fisik 

pada mahasiswa meliputi pengurangan aktivitas fisik ringan sebesar  32,5 % dan 

pengurangan aktivitas fisik berat sebesar 52,8%.12 Penurunan aktivitas ini akan 

menyebabkan juga penurunan kebugaran tubuh dan menyebabkan status gizi yang 

buruk.1,6  

Tubuh yang bugar sangat diperlukan bagi orang yang berusia produktif.13 

Usia produktif berkisar antara usia 15-64 tahun.14 Mahasiswa merupakan salah satu 

kelompok yang termasuk dalam usia produktif. Mahasiswa adalah seseorang yang 

secara resmi terdaftar untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi.15 

Pendidikan dokter merupakan salah satu jurusan yang terdapat pada suatu 

universitas.16 Program studi ini merupakan jenjang pendidikan dalam mendapatkan 

gelar profesi dokter.16 Faktanya, mahasiwa pendidikan dokter memiliki prevalensi 

kebugaran tubuh yang tubuh. Hal ini terjadi akibat jadwal perkuliahan yang padat 

sehingga mahasiwa tidak memperhatikan kebugaran tubuhnya.17 Kebugaran tubuh 

dan status gizi yang buruk akan berdampak terhadap penurunan status kesehatan, 

produktivas dalam pekerjaan, dan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan 

metabolik.1 

Mahasiswa tidak hanya mendapatkan ilmu dan pengetahuan dari kegiatan 

perkuliahan di kelas, tetapi juga dari kegiatan organisasi.18 Salah satu organisasi di 

Fakultas Kedokteran yaitu Tim Bantuan Medis (TBM).19 TBM merupakan 

organisasi kemahasiswaan yang bergerak di bidang kegawatdaruratan medis dan 

kemanusiaan sebagai pengamalan tridharma perguruan tinggi.19 TBM memiliki 

beberapa program kerja seperti Latihan Gabungan, Bakti Sosial,  Seminar Sosial 

yang mana program kerja ini mengandalkan kegiatan fisik sehingga diperlukan 

tubuh yang bugar.1,19 Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan tingkat aktivitas fisik dan komposisi tubuh terhadap tingkat kebugaran 

tubuh pada calon anggota TBM Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan aktivitas fisik dan komposisi tubuh terhadap tingkat 

kebugaran tubuh kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan tingkat aktivitas fisik dan komposisi tubuh terhadap 

tingkat kebugaran tubuh kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi tingkat aktivitas fisik kandidat Tim Bantuan Medis 

Sriwijaya. 

2. Mengidentifikasi komposisi tubuh kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

3. Mengidentifikasi tingkat kebugaran kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

4. Menganalisis hubungan  tingkat aktivitas fisik dan komposisi tubuh dengan 

tingkat kebugaran kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat hubungan antara tingkat aktivitas fisik dan komposisi tubuh 

terhadap tingkat kebugaran tubuh kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi mengenai hubungan aktivitas fisik dan komposisi 

tubuh terhadap tingkat kebugaran kandidat Tim Bantuan Medis Sriwijaya. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi dan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk membentuk kebijakan 

kesehatan. 

 



 

 4 Universitas Sriwijaya 

 

1.5.3 Manfaat Subjek 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya melakukan aktivitas fisik dan menjaga 

komposisi tubuh demi meningkatkan kualitas kesehatan. 

2. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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